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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi saat ini begitu pesat, dan sudah banyak dimanfaatkan dalam kebutuhan manusia 

untuk mempermudah beraktivitas. Seperti halnya image processing yang terus berkembang hingga saat ini 

dengan tujuan membantu manusia dalam bekerja. Dalam penelitian ini akan membahas smart door lock pada 

pintu masuk laboratorium berbasis image processing menggunakan metode Viola-Jones untuk mendeteksi 

wajah pengunjung laboratorium dengan menggunakan pengunci otomatis. Sistem pada smart door lock ini 

menggunakan kamera yang akan mengambil gambar, komputer sebagai pengolah citra, Arduino sebagai 

pemberi fungsi logika, relay sebagai switch tegangan, dan selenoid door lock sebagai output. Pengujian 

dilakukan dengan empat karakteristik wajah yang berbeda yaitu, wajah tanpa memakai penutup  serta 

kacamata, wajah yang memakai kacamata transparan, wajah yang memakai kacamata gelap, dan wajah yang 

memakai  penutup wajah. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian, maka didapatkan 

nilai rata-rata persentase keberhasilan pendeteksian wajah dengan empat karakterisktik yang berbeda 

menggunakan metode Viola-Jones sebesar 88,83 %. 
 

Kata Kunci: Face Detection, Viola Jones, Mikrokontroler, Selenoid Door Lock. 
 

 

Abstract 

 

Current technological developments are so rapid, and have been widely used in human needs to facilitate 

activities. As well as image processing that continues to grow until now with the aim of helping humans at 

work. In this study, we will discuss the image processing-based laboratory entrance security system using the 

Viola-Jones method to detect the faces of visitors to the laboratory using automatic locking. This security 

system uses a camera that will take pictures, a komputer as an image processor, Arduino as a logic function 

provider, relay as a voltage switch, and seloid door lock as output. Tests carried out with four different 

facial characteristics, namely, the face without wearing a face cover and glasses, a face wearing transparent 

glasses, a face wearing dark glasses, and a face wearing a face cover. Based on the tests carried out in the 

study, the average value of the success of face detection with four different characteristics was obtained 

using the Viola-Jones method of 88.83%. 

  

Keyword: Face Detection, Viola Jones, Mikrokontroler, Selenoid Door Lock 

 
 

PENDAHULUAN Image prosecessing adalah suatu metode untuk 

mengolah gambar ke dalam bentuk digital untuk 
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tujuan tertentu. Pada awalnya pengolahan citra ini 

berfungsi untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas gambar[9][11]. Namun dengan seiringnya 

perkembangan zaman implemtasi image 

processing semakin banyak dan beragam dalam 

berbagai bidang. Pada penelitian ini akan 

mengimplementasikan image processing untuk 

mendeteksi wajah yang akan digunakan sebagai 

pemicu smart door lock pada pintu masuk 

laboratorium dan metode yang akan digunakan 

untuk mendetekasi wajah ialah metode Viola-

Jones. Dengan menggunakan smart door lock 

yang memanfaatkan image processing pintu 

laboratorium akan bersifat otomatis, door lock 

akan terbuka jika ada wajah yang terdeteksi dan 

tertutup jika tidak ada wajah yang terdeteksi. 

Gambar wajah yang telah terdeteksi akan 

tersimpan dalam komputer atau laptop dengan 

format JPEG dan nama file berdasarkan tanggal 

dan waktu. Hal tersebut akan mempermudah 

admin laboratorium untuk memonitoring 

pengunjung laborarurium. 

Smart door lock pada pintu masuk laboratorium ini 

memiliki dua output yaitu berupa indikator LED 

dan notifikasi berupa suara. Untuk mendapat output 

yang diinginkan terdapat dua macam proses yang 

dilakukan. Proses yang pertama adalah mendeteksi 

wajah. Proses kedua adalah mengolah data yang 

diterima  dalam fungsi logika pada  mikrokontroler. 

Pendeteksian wajah menggunakan sebuah kamera 

webcam sebagai akuator untuk mendapatkan input 

berupa citra yang akan diolah menggunakan 

metode viola jones [12] sehingga akan 

menghasilkan output berupa data. Kemudian data 

tersebut diterima oleh mikrokontroller dan 

menghasilkan output berupa perintah, apakah 

selenoid door lock akan aktif atau tidak melalui 

switch relay [2]. 

METODE PENELITIAN 

A. Perancangan Hardware (Perangkat Keras) 
 

 

Gambar 1. Blok diagram koneksi hardware 

 

Pada gambar 1 dapat dilihat sambungan elektronika 

satu dengan elektronika lainnya. Webcam sebagai 

pengambil input yang berupa gambar dihubungkan 

ke laptop atau pc yang merupakan perangkat utama 

yang berfungsi sebagai pengolah citra digital. 

Kemudian laptop dihubungkan ke Arduino [13], 

Arduino dihubungkan ke LED sebagai indicator 

dan relay sebagai switching. Relay yang merupakan 

switching dihubungkan pada solenoid door lock 

sebagai pengunci dan power supply yang 

memberikan tegangan. Pada kondisi normal 

selenoid door lock dalam posisi tuas memanjang 

atau terkunci, jika diberi tegangan tuas akan 

memendek atau terbuka. Solenoid membutuhkan 

daya dan tegangan kerja yang stabil dan sesuai 

dengan spesifikasi selenoid door lock yang 

digunakan yaitu 12V, sehingga membutuhkan 

sumber daya yang terpisah dengan daya 

mikrokontroler yang biasanya hanya bekerja pada 

tegangan 5V saja. 

B. Perancangan Mekanik Smart Door Lock Pintu 

Laboratorium 
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Gambar 2. Mekanik Smart Door Lock 

Perancangan mekanik pada Smart Door Lock pintu 

laboratorium merupakan sebuah sistem yang 

berfungsi untuk mendeteksi wajah kemudian akan 

menghasilkan keluaran berupa perintah apakah 

solenoid door lock akan diaktifkan atau tidak. Desain 

mekanik yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar 

2.  

Desain mekanik tampak depan dapat dilihat pada 

gambar 2, dalam gambar tersebut terdapat sebuah 

pintu yang memliki ukuran lebar pintu 7 cm dan 

tinggi pintu sebesar 17 cm. Pintu tersebu dibuat 

dengan menggunakan material akrilik dengan 

ketebalan 0,5 mm. Kamera diletakkan diatas pintu 

yang ditempelkan pada dinding. 

Desain mekanik tampak atas dapat dilihat pada 

gambar 2, dalam gambar tersebut dapat diketahui 

luas prototype yang dibbuat ialah lebar 20 cm, 

panjang 20 cm, dan tinggi 20 cm. Material yang 

digunakan pada dinding sama dengan material yang 

digunakan untuk membuat pintu yaitu akrilik 

dengan tebal 0,5 mm. Pada gambar 3. dapat dilihat 

juga penempatan solenoid door lock dan relay 

berada dibagian dalam sementara power supply 

diletakkan diluar ruangan. 

C. Perancangan Software (Perangkat Lunak) 

Perancangan perangkat lunak pada penelitian ini 

menggunakan dua perangkat lunak, yaitu python 

IDLE dan Arduino IDE. Pada python IDLE 

dilakukan proses pendeteksian wajah pada sebuah 

citra dengan cara mengolah gambar menggunakan 

OpenCV library sehingga dalam citra tersebut dapat 

dideteksi apakah terdapat fitur wajah atau tidak. 

Dari pengolahan tersebut akan mendapatkan sebuah 

output yang akan dikirimkan pada Arduino. Setelah 

menerima data Arduino akan mengolah data 

tersebut dalam logic function yang kemudian akan 

menghasilkan sebuah perintah apakah solenoid 

door lock akan diaktifkan atau tidak. 

D. Flowcart Sistem Keseluruhan 

 

Gambar 3. Flowchart Sistem Keseluruhan 

Berdasarkan gambar 3 proses yang pertama kali 

dilakukan ialah menginisialisasi Arduino di 

terminal pada system operasi linux sehingga port 

Arduino dapat terbaca. Kemudian proses 

selanjutnya ialah merunning program deteksi wajah 

yang telah dibuat yang secara otomatis akan 

mengaktifkan kamera webcam serta akan 

mengambil gambar. Dimana pada program tersebut 

akan dilakukan beberapa pemrosesan, yaitu gambar 

yang diambil berupa sebuah citra RGB yang 

kemudian diubah atau dikonversi menjadi sebuah 

citra grayscale [6]. Dari citra grayscale akan 

dilakukan teknik Haar-Like feature, dimana pada 

proses akan dilakukan pencarian fitur wajah dengan 

menggunakan beberapa jenis fitur, jenis fitur 

tersebut diantaranya, Edge-feature, Line-feature, 



Multitek Indonesia, Jurnal Ilmiah Vol. 15, No. 2, Desember  2021 
 

ISSN: 1907-6223 (Print) 

  ISSN: 2579-3497 (Online)  

 

Achmad Fiqhi Ibadillah, Miftachul Ulum, Maulina Safitri, Riza Alfita, Haryanto, Kunto Aji W, Diana Rahmawati, Koko Joni, Ahmad 

Ubaidillah. Rancang Bangun Smart Door Lock Pintu Laboratorium Menggunakan Metode Viola-Jones  

 

4 

dan Four-rectangle feature [1][3]. Untuk 

mempermudah dan mempecepat proses serta 

perhitungan nilai Haar pada citra tersebut, maka 

digunakan perhitungan yang disebut dengan 

Integral Image. Dengan menggunakan perhitungan 

Integral Image merupakan perhitungan untuk 

mendapatkan hasil penjumlahan nilai piksel pada 

daerah yang sudah dideteksi oleh fitur Haar, 

sehingga proses yang dilakukan lebih cepat dan 

akurat, dari proses perhitungan tersebut akan 

didapatkan classifier kuat dan classifier lemah. 

Classifier lemah perlu dikombinasikan dengan 

classifier lemah lainnya sehingga menjadi suatu 

gabungan yang lebih baik, teknik ini disebut 

Adaptive Boosting. Pemrosesan terakhir ialah 

Casecade Classifier yang marupakan klasifikasi 

bertingkat yang akan mengetahui apakah benar ada 

fitur wajah atau tidak sehingga didapatkan hasil 

pendeteksian yang kemudian dari hasil 

pendeteksian tersebut akan menentukan karakter 

yang akan  dikirimkan ke mikrokontroller Arduino. 

Jika ada wajah yang terdeteksi maka karakter „H‟ 

yang akan dikirimkan ke Arduino, kemudian 

Arduino akan memerintahkan atau mengirimkan 

logika low pada LED merah dan logika high pada 

LED hijau juga Relay. Ketika relay aktif maka 

solenoid juga akan aktif dan pengunci pintunya 

terbuka. Sedangkan jika tidak ada wajah yang 

terdeteksi, maka kaarakter yang akan dikirimkan ke 

Arduino ialah „L‟ dan Arduino akan 

memerintahkan logika  sebaliknya yaitu logika high 

pada LED merah serta logika low pada LED hijau 

dan Relay, sehingga solenoid non-aktif dan pintu 

dalam konsisi terkunci. 

E. Proses Deteksi Wajah Menggunakan Metode 

Viola-Jones[12] 

Proses mendeteksi wajah pada sebuah citra 

menggunakan metode Viola-Jones, dilakukan 

dengan beberapa proses sehingga akhirnya akan 

mendapatkan sebuah output berupa wajah yang 

terdeteksi pada sebuah citra. Adapun proses- proses 

yang akan dilakukan dalam mendeteksi wajah 

menggunalan Viola-Jones yaitu Haar-Like Feature, 

Integral Image, Adaboost (Adaptive Boosting), dan 

Cascade Classifier. 

 
Gambae 3.2 Diagram Blok Algoritma Viola-Jones 

 

 Haar-Like Feature 

Pada pemrosesan Haar-Like feature menggunkan 

Haarcasscade tamplate dalam bentuk file Xml 

sebagai data training. Jenis haarcascade template 

file digunakan adalah 

haarcascade_frontalface_default.xml. Template ini 

memiliki 22 tahapa. Jumlah tahapan ini 

menunjukkan jumlah tingkatan classifier bertingkat 

yang digunakan. Jadi setiap citra sub-window akan 

diseleksi setiap melewati masing-masing tahapan 

tersebut. Jika sub-window tersebut berhasil 

melewati keseluruhan tahapan, maka akan 

diasumsikan bahwa sub-window tersebut 

merupakan citra wajah [4][5][8]. Pemrosesan 

deteksi wajah, mata, hidung, dan mulut dengan 

haarcasscade dapat dilihat melalui flowcart 

algoritma pada gambar  

 
Gambar 3. Flowcart Algoritma Deteksi Wajah 

dengan Haarcasscade (file Xml) 

1. Integral Image 

Integral Image merupakan sebuah teknik untuk 

menghitung jumlah pixel pada sebuah area di dalam 

citra dengan cepat. Bilamana nilai integral yang 

didapatkan dari cintra masukan dan nilai jumlah 

pixel dari daerah tertentu sudah didapatkan, 
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kemudian akan dilakukan perbandingan antara nilai 

pixel pada daerah gelap dan daerah terang. Pada 

daerah tersebut dapat dinyatakan memiliki fitur 

apabila perbedaan nilai pixel antara daerah gelap 

dan daerah terang melebihi nilai ambang atau 

threshold[4][5][8]. Flowcart alur algoritma 

perhitungan integral citra dapat dilihat pada gambar 

4. 

 
Gambar 4. Flowcart Integral Image 

2. Adaboost (Adaptive Boosting) 

Adaboost adalah sebuah classifier sederhana yang 

cukup efektif. Adaboost dibangun oleh classifier-

classifier yang “lemah”/”weak”, yang jika bekerja 

sama akan menjadi classifier yang “kuat”/”strong”. 

[4][5][8]. 

3. Casscade Classifier 

Cascade classifier melakukan proses dari banyak 

fitur fitur dengan mengorganisir dengan bentuk 

klasifikasi bertingkat. Terdapat tiga buah klasifikasi 

untuk menentukan apakah benar atau tidak ada fitur 

wajah pada fitur yang sudah dipilih[4][5][8]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan dengan melalui 

beberapa uji coba yaitu pengujian alat dan  

pengujian program. Pengujian yang dimaksud 

untuk menghindari terjadinya error dan mengetahui 

sejauh mana sistem yang di buat dapat bekerja 

sesuai dengan dengan perencanaan serta didapat 

analisa sistem secara keseluruhan untuk 

pengembangan selanjutnya. 

A. Pengujian Hardware 

Pada pengujian hardware terdapat tiga alat 

elektronika yang akan diuji sebelum digunakan. 

Ketiga alat elektronika tersebut ialah sebagai 

berikut.  

1. Arduino Uno 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah Modul Arduino Uno yang digunakan masih 

bagus atau sudah rusak. Dapat dilakukan dengan 

pengecekan LED 13 menggunakan program 

sederhana yaitu blink yang dapat diambil di 

Examples pada Arduino IDE. Kemudian untuk 

mengetahui apakah pin-pin yang digunakan rusak 

atau tidak, dapat dilakukan dengan cara 

mengbungkan beberapa LED yang dirangkai secara 

paralel, salah satu kaki LED dihubungkan pada pin 

yang akan digunakan pada Arduino dan kaki 

lainnya disambungkan pada ground Arduino. Pin-

pin yang terhubung dengan LED dijadikan sebagai 

output dalam kondisi HIGH pada program yang 

digunakan sebagai uji coba. 

2. Modul Relay 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

multimeter. Tahapan yang dilakukan ialah dengan 

menguatur multimeter pada Ohm. Kemudian 

hubungkan salah satu probe pada terminal NC atau 

normally close dan probe lainnya pada terminal 

COM. Jika terminal COM dan terminal NC 

terhubung dengan baik atau short maka nilai yang 

didapatkan pada multimeter adalah 0 Ohm. 

Selanjutnya, pindahkan probe yang sebelumnya di 

terminal NC ke terminal NO atau  normally open. 

Jika terminal COM dan terminal NO tidak 

terhubung atau open maka nilai yang seharusnya 

didapatkan pada multimeter yiatu tak terhingga. 

3. Selenoid door lock 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah 

solenoid yang digunkan sebagai pengunci bekerja 

dengan baik atau tidak (mati). Solenoid yang 

digunakan memerlukan tegangan kerja 12V dari 

catu daya, ketika solenoid dialiri daya maka 

solenoid akan berada dalam kondisi pull dan ketika 

tidak dialiri daya maka akan berada dalam kondisi 
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push. Pengujiannya dilakukan dengan cara 

memberikan tegangan sebesar 12v pada solenoid, 

jika solenoid tidak rusak maka solenoid akan aktif 

atau berada dalam kondisi pull. 

B. Pengujian Program Deteksi  

Tabel 1. Pengujian Nilai-Nilai Parameter 

 

Tahapan pertama yang perlu dilakukan ketika 

melakukan pengujian program deteksi wajah adalah 

mencari nilai scaleFactor, minNeighbors, serta 

minSize sabagai parameter ketika mendeteksi mata, 

hidung, dan mulut. Hal ini diperlukan supaya 

pendeteksian yang dihasilkan akan stabil karena 

pemrosesan pada system ini realtime. Tabel 4.1 

menunjukan nilai parameternyang digunakan pada 

setiap percobaan.  

 

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Nilai Parameter 
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Hasil dari semua percobaan nilai parameter tersebut 

tersebut, percobaan 6 merupakan parameter yang 

paling baik digunakan untuk mendeteksi wajah. 

Maka parameter yang akan digunakan pada sistem 

ini adalah percobaan 6. Maka nilai parameter yang 

akan digunakan untuk pengambilan data ialah nilai 

yang didapatkan dari percobaan 6.  

Setelah menemukan nilai parameter yang akan 

digunakan selanjutnya dilakukan pengujian deteksi 

wajah secara realtime dengan posisi kamera yang 

berbeda, yaitu kamera dan wajah sejajar dengan 

jarak kurang lebih 60 cm dan kamera yang 

diletakkan ditongkat setinggi kurang lebih 2 m. 

Pada kedua posisi tersebut dilakukan empat 

pengujian dengan karakteristik kondisi wajah yang 

berbeda.  Berikut merupakan data hasil pengujian 

deteksi wajah secara realtime.   

 

 

Tabel 4.3 Data Hasil Deteksi Wajah Tanpa Memakai Kacamata dan Penutup Wajah 

 

 

Pengujian pada wajah tanpa memakai penutup 

wajah dan kacamata gelap maupun transparan, 

dilakukan pada waktu dan tempat berbeda, dimana 

tingkat keberhasilan deteksi wajah 85,71%, dan 

kegagalan deteksi wajah 14,28% untuk pengujian 1 

sedangkan pada pengujian 2 91,67% keberhasilan 

dan 8,33% kegagalan. Pada pengujian 1 dan 2 

untuk output suara memiliki persentase 

keberhasilan dan kegagalan yang sama dengan 

dengan deteksi wajah.  Pengujian ditempat yang 

kekurangan cahaya, hasil deteksi yang didapatkan 

kurang stabil. Sedangkan ketika pengujian ditempat 

yang memiliki cukup cahaya, proses deteksi jauh 

lebih stabil dan lebih cepat. Kegagalan deteksi 

wajah ini dipengaruhi oleh posisi, sehingga wajah 

tidak dapat terdeteksi sepenuhnya. Dari data yang 

didapatkan dapat diketahui bahwa tingkat 

keberhasilan lebih baik pada pengujian pengujian 2. 

Berikut merupakan gambar hasil deteksi pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil deteksi wajah tanpa memakai kacamata dan penutup wajah 

Pengujian pada wajah dengan menggunakan 

kacamata transparan, dilakukan pada waktu dan 

tempat berbeda, dimana tingkat keberhasilan 

deteksi wajah 76,19%, dan kegagalan deteksi wajah 

23,80% untuk pengujia1 sedangkan pada pengujian 

2 keberhasilan sebasar 75% dan 25% kegagalan. 

Pada pengujian 1 dan 2 untuk output suara 

memiliki persentase keberhasilan dan kegagalan 

yang sama dengan dengan deteksi wajah.  

Pengujian ditempat yang kekurangan cahaya, pada 

bagian mata dideteksi tidak memiliki fitur 

dikarenakan pada bagian mata gelap serta terhalang 

oleh kacamata. Sedangkan ketika pengujian 

ditempat yang memiliki cukup cahaya, proses 

deteksi lebih stabil, akan tetapi pada beberapa 

kacamta dengan lensa buram, mata tetap tidak 

dapat terdeteksi. Kegagalan deteksi wajah dengan 

mengunakan kacamata transparan ini juga 

dipenggaruhi oleh pantulan cahaya pada lensa 

kacamata maupun pantulan bayangan pada lensa 

kamata. Sehingga proses pendeteksian terganggu. 

Pada deteksi wajah menggunkann kacamata 

transparan untuk pengujian 1 dan pengujiann 

mendapatkan nilai persentase keberhasilan yang 

tidak jauh berbeda. 

 

Tabel 4.4 Data hasil deteksi wajah dengan memakai kacamata transparan 
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Berikut merupakan gambar hasil deteksi. 

 

 

Gambar 3. Hasil deteksi wajah dengan memakai kacamata transparan 

 

Tabel 4.5 Data Hasil Deteksi Wajah Dengan Memakai Kacamata Gelap 

 
 

Pengujian pada wajah dengan menggunakan kacamata 

gelap, dilakukan pada waktu dan tempat berbeda, 

dimana tingkat keberhasilan deteksi wajah 90,47%, dan 

kegagalan deteksi wajah 9,52% untuk pengujian 1 

sedangkan pada pengujian 2 91,67% keberhasilan dan 

8,33% kegagalan. Pada pengujian 1 dan 2 untuk output 

suara memiliki persentase keberhasilan dan kegagalan 

yang sama dengan dengan deteksi wajah.  Pengujian 

ditempat yang kekurangan cahaya, pada bagian hidung 

tidak dapat dideteksi karena kamera tidak dapat 

mengambil citra dengan kondisi baik. Sedangkan ketika 

pengujian ditempat yang memiliki cukup cahaya, proses 

deteksi lebih baik, akan tetapi pada beberapa kacamta 

dengan ukuran yang besarakan menutupi sebagian 

hidung sehingga hidung tidak dapat terdeteksi. Pada 

deteksi wajah menggunakan kacamata gelap untuk 

pengujian 1 dan pengujian 2 memiliki tingkat 

keberhsilan yang hampir sama. Berikut merupakan 

gambar hasil deteksi. 
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Gambar 4. Hasil deteksi wajah dengan memakai kacamata gelap 

 

Tabel 4.6 Data Hasil Deteksi Wajah Dengan Menggunakan Penutup Wajah 

 
 

Berikut merupakan gambar hasil deteksi. 

 
Gambar 5. Hasil deteksi wajah dengan menggunakan penutup wajah 

 

Pengujian pada wajah dengan menggunakan 

penutup wajah, dilakukan pada waktu dan tempat 

berbeda, untuk pengujian 1 dan pengujian 2 dua 

sama-sama tidak memiliki kesalahan deteksi wajah 

karena seharusnya wajah yang terhalang oleh 

penutup tidak terdeteksi[7]. Sedangkan untuk 

output suara persentase keberhasilah sebesar 

85,71% pada pengujian 1 serta 25% pada 
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pengunjan 2, kemudian persentase kegagalan pada 

pengujian 1 ialah 15,28% dan pada pengujian 2 

75%. Untuk pengujian ditempat yang kekurangan 

cahaya, semua bagian wajah tidak dapat dideteksi 

karena kamera tidak dapat mengambil citra dengan 

kondisi baik. Begitupun ketika pengujian ditempat 

yang memiliki cukup cahaya, deteksi pada wajah 

dengan penutup wajah sangat sulit terdeteksi 

dikarena hampir separuh wajah tertutup dan hanya 

bagian mata yang terlihat. Pada bagian mata juga 

sulit terdeteksi jika pencahayaan dan posisi wajah 

tidak tepat. 

Dari hasil pengujian keseluruhan dapat diketahui 

persentase rara-rata keberhasilan dan kegagalan 

pada smart door lock pintu laboratorium 

menggunadakan deteksi wajah yaitu persentase 

keberhasilan sebanyak 88,83% dan persentase 

kegagalan sebanyak 11,15% untuk output pengunci 

dan persentase keberhasilan sebanyak 77,67% dan 

persentase kegagalan sebanyak 22,33% untuk 

output suara. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, dari empat pengujian 

yang telah dilakukan dengan karakteristik objek 

wajah yang berbeda, maka dapat diambill 

kesimpulan sebagai berikut. 

a. Smart door lock pada pintu masuk laboratorium 

berbasis image processing menggunakan metode 

Viola-Jones merupakan seuatu sistem yang 

memanfaatkan teknologi image processing untuk 

memonitor pengunjung laboratorium, ketika 

masuk wajah mereka akan tersimpan dalam 

komputer. Dengan sistem ini pengunci pintu akan 

diatur otomatis, pintu akan terbuka jika ada wajah 

terdeteksi dan sebaliknya terkunci jika tidak ada 

wajah terdeteksi. Sistem ini dapat bekerja 24 jam 

sehingga lebih efisien. 

b. Faktor-faktor yang memperngaruhi keberhasilan 

dan kegagalan dalam mendeteki diantaranya ialah 

intensitas cahaya yang didapatkan cukup, cahaya 

yang kurang akan membuat gambar buram atau 

gelap, dan cahaya yang berlebih akan membuat 

noise pada citra ketika diproses terutama ketika 

menggunakan kacamata transparan. Faktor kedua 

ialah scalefactor, minneighbor, dan minsize yang 

harus diatur menyesuaiakan dengan tempat dan 

jarak antara kamera dengan wajah. 

c. Smart door lock pada pintu masuk laboratorium 

menggunakan metode Viola-Jones memiliki rata-

rata persentase keberhasilan sebesar 88,83% dan 

untuk ouput suara sebesar 77,67%. 
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